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ABSTRAK

UJI EVALUASI DAN FORMULASI SEDIAAN PATCH
TRANSDERMAL NATRIUM DIKLOFENAK DENGAN SISTEM
MATRIK KOMBINASI MENGGUNAKAN POLIMER ETIL
SELULOSA DAN HPMC K-4M

Rifda Amalia
2443009089

Natrium diklofenak merupakan NSAID yang secara luas digunakan untuk
meredakan nyeri otot, dismenorrhae, sakit gigi, peradangan, osteoarthritis
dan rheumatoid arthritis. Natrium diklofenak mengalami metabolisme di
hati dan juga memiliki t¥2 yang pendek sehingga perlu dilakukan pemberian
obat berulang kali serta menghambat biosintesis dari prostaglandin secara in
vivo dan in vitro sehingga memiliki efek mengiritasi pada lambung dan
usus. Salah satu alternatif untuk mengatasi adalah melalui penghantaran
transdermal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
hidroksipropil metil selulosa (HPMC) dan etil selulosa (EC) dan
mengetahui pada perbandingan berapakah matriks HPMC dan etil selulose
memberikan hasil yang optimal ditinjau dari pelepasan dan penetrasi
natrium diklofenak dengan metode faktorial desain. Metode uji pelepasan
dan penetrasi dilakukan secara in vitro menggunakan alat uji franz diffusion
cell dengan menggunakan membran selulose asetat 0,45 pm untuk
pelepasan dan membran kulit tikus untuk penetrasi. Berdasarkan faktorial
desain terdapat 4 formula dan kosentrasi HPMC yang dipergunakan adalah
300 mg dan 350 mg, serta kosentrasi etil selulosa yang dipergunakan 450
mg dan 500 mg. Pada penelitian ini patch natrium diklofenak 2,4 mg/cm’
dilarutkan dengan medium dapar phosphat isotonis pH 7,4 dan pengujian
dilakukan selama 6 jam. Jumlah natrium diklofenak yang tertransport
diamati dengan spektrofotometer UV pada A 276 nm. Formula -1
memberikan pelepasan sebesar 29,55 % dan penetrasi sebesar 6,02 %,
formula a memberikan pelepasan sebesar 51,98 % dan penetrasi sebesar
12,21 %, formula b memberikan pelepasan sebesar 38,28 % dan penetrasi
sebesar 11,66 %, dan formula ab memberikan pelepasan sebesar 58,64 %
dan penetrasi sebesar 21,31 %. Berdasarkan uji pelepasan dan penetrasi,
HPMC dapat meningkatkan pelepasan dan penetrasi natrium diklofenak
dibandingkan etil selulosa. Dari hasil analisis menggunakan desain expert,
perbandingan HPMC sebanyak 350 mg dan etil selulosa sebanyak 500 mg



memberikan hasil yang optimal ditinjau dari pelepasan, penetrasi bahan
obat dan ketahanan lipat.

Kata kunci : Etil selulosa, HPMC, Natrium diklofenak , Parch transdermal



ABSTRACT

EVALUATION AND FORMULATION OF TRANSDERMAL
PATCH OF DICLOFENAC SODIUM WITH MATRIX
COMBINATION SYSTEM USING ETHYL CELLULOSE
AND HPMC K-4M

Rifda Amalia
2443009089

Diclofenac sodium is an NSAID that is widely used to relieve
muscle pain, dismenorrhae, dental pain, inflammation, osteoarthritis
and rheumatoid arthritis. Diclofenac sodium metabolized in the liver
and also has a short t Y2 so that should be repeated drug
administration as well as inhibit the biosynthesis of prostaglandins
in vivo and in vitro that have irritating effect on the stomach and
intestines. One alternative to overcome is through transdermal
delivery. The purpose of this study was to determine the effect of
hydroxypropyl methyl cellulose (HPMC) and ethyl cellulose (EC)
and to know what is the ratio of HPMC and ethyl cellulose provide
optimal results in terms of the release and penetration of diclofenac
sodium by the method of factorial design. Release and penetration
testing methods performed in vitro using Franz diffusion cell test
equipment using cellulose acetate membranes to release 0.45 Im
membrane and rat skin for penetration. Factorial design there are 4
formulas and HPMC concentration used was 300 mg and 350 mg, as
well as the concentration of ethyl cellulose used 450 mg and 500
mg. In this study, diclofenac sodium patch 2.4 mg/cm2 medium
diluted with isotonic phosphate buffer pH 7.4 and testing carried out
for 6 hours. Amount of diclofenac sodium that tertransport observed
by UV spectrophotometer at A 276 nm. Formula -1 gives the release
of 29.55% and a penetration of 6.02%, a formula giving the release
of 51.98% and a penetration of 12.21%, the formula b gives the
release of 38.28% and a penetration of 11.66 %, and ab formula
gives the release of 58.64% and a penetration of 21.31%. Based on
the release and penetration testing, HPMC may increase the release
and penetration of diclofenac sodium compared to ethyl cellulose.
From the analysis using design expert, HPMC ratio of 350 mg and

i1



500 mg of ethyl cellulose to provide optimal results in terms of the
release, the penetration of the drug substance and folding endurance.

Abstract : Diclofenac sodium, Ethyl cellulose, HPMC, Transdermal
patch
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